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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran Matematika di kelas V B SDN 03 Alai Padang. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V B SDN 03 Alai Padang yang berjumlah 29 orang. Instrumen penelitian ini adalah lembar observasi guru terhadap kegiatan pembelajaran dan tes kemampuan pemecahan masalah. Model pembelajaran yang digunakan adalah model Missouri Mathematics Project. Berdasarkan  hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran oleh guru dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model Missouri Mathematics Project terdapat peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata-rata persentase aktivitas guru siklus I 68,41% dengan kriteria baik, dan pada siklus II mencapai 80,52% dengan kriteria sangat baik. Persentase kemampuan pemecahan masalah siswa yang mendapatkan minimal kategori baik pada siklus I ada 13 orang (44,82%), sedangkan pada siklus II, meningkat menjadi 21 orang (72,41%). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model Missouri Mathematics Project di kelas V B SDN 03 Alai Padang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disarankan agar model Missouri Mathematics Project dapat digunakan guru untuk proses belajar mengajar di kelas.

Kata kunci : Pemecahan Masalah, Missouri Mathematics Project
PENDAHULUAN 

Matematika memiliki peranan yang penting pada kehidupan, terutama pada dunia pendidikan. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang telah diajarkan kepada peserta didik sejak SD, bahkan sebelum masuk ke sekolah formal seorang anak telah dikenalkan dengan matematika berupa hitung-hitungan yang sederhana hingga yang disebut sulit pada kehidupan sehari-harinya. Mengingat hal tersebut sangatlah penting untuk mempelajari, memahami, dan menguasai ilmu matematika serta menggunakannya dalam pemecahan masalah sehari-hari.
          Matematika merupakan alat berfikir kritis yang digunakan untuk memberikan pemahaman yang terstruktur, logis, sistematis, dan dipertanggungjawabkan [1]. [2] Matematika merupakan suatu ilmu yang mempelajari bagaimana proses berpikir secara rasional dan masuk akal dalam memperoleh konsep. Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan tentang logika yang mampu berfikir ilmiah, logis, dan teratur mengenai bentuk susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak. Menjadi matematikawan itu tidaklah mudah karena semua pemikiran harus dapat dipertanggungjawabkan, baik itu secara ilmiah, etika, maupun moral.
          Berdasarkan hasil pengamatan ketika melaksanakan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) saat pembelajaran matematika, Peneliti menemukan permasalahan yang belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Guru menggunakan buku paket sebagai penunjang pembelajaran serta metode yang digunakan guru dalam pembelajaran masih cenderung ceramah dan sedikit tanya jawab tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkontruksikan kemampuan mereka. Suasana saat guru mengajar terlihat bahwa siswa hanya terfokus pada guru dan siswa hanya sebagai pendengar. Selain itu guru hanya memberikan satu bentuk soal saja tanpa menambah dengan contoh soal bentuk lain, namun dalam soal latihan guru membuat bentuk soal yang berbeda dengan contoh soal, sehingga siswa sering membuat kesalahan dalam menjawab soal yang diberikan. 

          Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Ikhlas, S.Pd guru kelas VB SDN 03 Alai Padang menyampaikan bahwa Kurangnya perhatian siswa pada saat menjelaskan pelajaran, Siswa hanya pasif mendengarkan penjelasan guru, dan masih ada siswa yang melakukan hal-hal yang menganggu proses pembelajaran, serta kemampuan siswa dalam memecahkan masalah masih mengalami banyak kesalahan dalam menjawab soal sehingga hasil belajar siswa banyak yang rendah. Guru kelas VB menjelaskan bahwa sudah dilakukan upaya untuk memecahkan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan menggunakan metode demonstrasi yang mana dengan menggunakan media gambar, hal ini bertujuan agar siswa menjadi lebih aktif, dan mampu memecahkan masalahnya dalam mengerjakan soal-soal matematika yang dianggap sulit. Namun kemampuan pemecahan masalah siswa masih tetap rendah, yang mana dapat mengakibatkan hasil belajar matematika siswa kurang maksimal, oleh sebab itu usaha yang dilakukan agar siswa dapat memahami, menguasai, dan menggunakannya dalam pemecahan masalah tidaklah mudah. Model pembelajaran memegang peranan penting dalam keberhasilan pembelajaran. Salah satu model yang tepat untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah adalah model pembelajaran Missouri Mathematics Project.
         Model pembelajaran Missouri Mathematics Project adalah model pembelajaran yang lebih mengutamakan latihan-latihan dengan tujuan siswa dapat lebih memahami materi yang diajarkan karena menyelesaikan berbagai model masalah yang berkaitan dengan materi ajar [3]. [4] Model Missouri Mathematics Project (MMP) merupakan suatu program yang didesain untuk membantu guru dalam hal efektivitas penggunaan latihan-latihan agar peserta didik mencapai peningkatan yang luar biasa dalam pembelajaran. Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model Missouri Mathematics Project adalah model yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep, menyelesaikan soal, dan memecahkan masalah-masalah matematika hingga pada akhirnya peserta didik mampu mengkonstruksikan jawabannya sendiri karena banyaknya pengalaman yang dimiliki peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal latihan.
          Latihan – latihan yang dimaksud yaitu adanya lembar tugas proyek. Tugas proyek ini dapat dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar dengan memberikan tugas proyek kepada siswa yang dilakukan secara berkelompok kemudian dilakukan secara individu serta dilanjutkan dengan penugasan dirumah. Hal ini diharapkan agar semakin meningkat kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam mengerjakan soal – soal Matematika  tersebut. 
METODE
          Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). [5] Penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian refleksi diri yang dilakukan oleh para partisipan dalam situasi-situasi sosial (termasuk pendidikan) untuk memperbaiki praktik yang dilakukan sendiri. Secara umum prosedur penelitian terdiri dari 4 tahap,yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi tindakan, dan Refleksi tindakan. Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan pada semester genap Tahun 2022/2023 di SDN 03 Alai Padang. Subjek penelitian adalah seluruh siswa Kelas V B SDN 03 Alai Padang. Dengan jumlah siswa 29 siswa terdiri dari 16 orang laki-laki dan 13 orang perempuan.
         Indikator keberhasilan merupakan target atau tujuan yang harus dicapai oleh peneliti. Indikator keberhasilan kemampuan pemecahan masalah dengan meliputi hasil tes siswa dinyatakan telah berhasil belajarnya apabila hasil yang didapat mencapai minimal kategori baik. Persentase hasil kemampuan pemecahan masalah matematika keseluruhan mencapai 70% dengan kriteria baik.

         Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik kuantitatif Analisis data dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

1. Penilaian observasi aktivitas guru

Rumus yang dipakai untuk menghitung persentase aktivitas guru terhadap kegiatan pembelajaran adalah:
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 × 100 %
Tabel 1. Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Guru

	Persentase
	Kategori

	80% keatas
	Sangat Baik

	66% - 79%
	Baik

	56% - 65%
	Cukup

	44% - 55%
	Kurang

	45% kebawah
	Sangat Kurang


2. Analisis Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Untuk menghitung penilaian hasil tes kemampuan pemecahan masalah menggunakan rumus berikut ini :
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Keterangan : P = Nilai Akhir
Tabel 2. Kriteria Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Berdasarkan Skor Tes

	Rentang Skor Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
	Kategori

	90-100
	Sangat Baik

	80-89
	Baik

	70-79
	Cukup

	59-69
	Kurang

	<58
	Kurang Sekali


Sedangkan untuk menghitung persentase keberhasilan hasil tes kemampuan pemecahan menggunakan rumus:

P= [image: image8.png]Jumlah siswa yang mend.

g _mendapatkan minimal kate,

banyaknya siswa. —
yang meng kuti tes




 × 100%

Keterangan : P = Persentase

        Kriteria Taraf Keberhasilan :

80% - 100% = Sangat Baik 

70% - 79% = Baik 

60% - 69% = Cukup Baik 

50% - 59% = Kurang Baik 

0% - 49% = Tidak Baik
3. Menghitung Rata-rata

      Adapun analisis yang digunakan untuk mengetahui hasil rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu dengan menggunakan rumus :
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Keterangan :

M x = rata-rata kemampuan pemecahan masalah
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 = jumlah nilai tes seluruh siswa

N  = banyaknya siswa yang mengikuti tes

Rumus ini digunakan untuk mengukur rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

          Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan melaksanakan pembelajaran Matematika dengan menggunakan model Missouri Mathematics Project. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dengan dua siklus, siklus I dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan, yaitu pada hari Selasa tanggal 10 Januari 2023, hari Kamis tanggal 12 Januari 2023, dan dilanjutkan dengan tes kemampuan pemecahan masalah siklus I pada hari Jumat tanggal 13 Januari 2023 di luar jam pelajaran. Siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan, yaitu pada hari Selasa tanggal 17 Januari 2023 dan hari Kamis tanggal 19 Januari 2023, kemudian dilanjutkan dengan tes kemampuan pemecahan masalah siklus II pada hari Jumat tanggal 20 Januari 2023 di luar jam pelajaran.
         Hasil data yang diperoleh pada penelitian ini bersumber dari lembar observasi guru terhadap kegiatan pembelajaran, dan lembar tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada setiap siklus. Tes dilakukan untuk melihat peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan.

Pembahasan
1. Aktivitas guru 

         Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru terhadap kegiatan pembelajaran yang diamati oleh observer, diperoleh persentase kegiatan guru saat proses pembelajaran meningkat. Data yang terkumpul terinci dalam lampiran. Persentase kegiatan guru pada tiap-tiap pertemuan dapat dilihat pada Tabel 3 : 
Tabel 3. Hasil Pengamatan Pada Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran melalui model Missouri Mathematics Project pada siklus I dan siklus II
	Siklus I
	Rata-rata Persentase 
	Kriteria

	I
	68,41%
	Baik

	II
	80,52%
	Sangat Baik

	Rata-rata
	74,47%
	Baik

	Peningkatan
	7,37%
	-


          Dari tabel 3 di atas diketahui bahwa kegiatan guru saat pembelajaran pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan, yang mana dari siklus I guru masih kurang dalam mengkondisikan kelompok belajar siswa sehingga siswa menjadi ribut dan tidak fokus pada saat pembelajaran berlangsung, sehingga sebagian siswa tidak paham dengan materi yang dipelajari. Pada siklus II sudah terjadi peningkatan guru terhadap kegiatan pembelajaran yang mana sudah ada peningkatan guru dalam mengkondisikan masing-masing kelompok belajar siswa, sehingga siwa tidak ribut dan fokus dalam belajar, dan juga sudah ada peningkatan guru dalam membimbing masing-masing kelompok belajar siswa serta memantau proses belajar siswa.

           Berdasarkan pembahasan di atas dapat dikatakan bahwa model pembelajaran sangat berperan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, selain model pembelajaran hal-hal yang mempengaruhi peningkatan kemampuan pemecahan masalah Matematika siswa di setiap siklusnya adalah aktivitas guru yang baik, dan aktivitas siswa yang baik.
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa

           Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh, Persentase nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan model Missouri Mathematics Project meningkat. Persentase nilai tes kemampuan pemecahan masalah siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Kemampuan pemecahan masalah pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 4, adapun peningkatan pemecahan masalah siswa pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 4 :

Tabel 4. Persentase Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Siswa Siklus I dan Siklus II
	No
	Siklus
	Persentase
	Kriteria

	1
	I
	44,82%
	Cukup baik

	2
	II
	72,41%
	Baik


         Berdasarkan tabel di atas yang menyebabkan siswa belum tuntas belajar karena siswa terkadang masih bermain-main dengan teman sehingga kurang fokus dalam mengerjakan soal. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat, peningkatan tersebut terjadi pada saat pelaksanaan latihan terkontrol yang mana guru sudah mampu dalam mengkondisikan masing-masing kelompok, membimbing, dan memantau proses belajar siswa, sehingga siswa fokus dalam belajar dan mudah memahami materi yang dijelaskan. Guru memberikan penguatan guna mengarahkan siswa untuk dapat mengerjakan soal sesuai prosedur dan fokus dalam pembelajaran. Selain ketuntasan hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa, dijelaskan juga kemampuan pemecahan masalah siswa pada setiap indikator kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project pada materi bangun ruang mengalami peningkatan. Peningkatan pada tabel di atas dapat juga dilihat pada diagram batang berikut :
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Gambar 1. Diagram Batang Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Tiap Indikator

          Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat dari siklus I ke siklus II, mulai dari memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan menjelaskan/ memeriksa kebenaran. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Matematika dengan menggunakan model Missouri Mathematics Project yang telah dilaksanakan, terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa yang mana banyaknya latihan-latihan soal pada model tersebut, sehingga siswa sudah terbiasa dalam mengerjakan soal-soal yang telah diberikan oleh guru, untuk itu kemampuan pemecahan masalah siswa sangat penting. 

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

          Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model Missouri Mathematics Project dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VB SDN 03 Alai Padang. Hal ini terlihat dari peningkatan indikator keberhasilan dari siklus I ke siklus II berikut ini :

1. Aktivitas guru dengan model pembelajaran Missouri Mathematics Project telah mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 7,37% pada kelas VB SDN 03 Alai Padang. Guru telah mampu mengkondisikan siswa, membimbing, dan memantau proses belajar siswa dengan baik. Sehingga dapat disimpulkan dengan menggunakan model Missouri Mathematics Project dapat meningkatkan aktivitas guru.
2. Analisis Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada siklus II meningkat dibandingkan dengan siklus I dengan menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project. Jumlah siswa yang mendapatkan minimal kategori baik pada siklus II mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan siklus I, persentase kemampuan pemecahan masalah siswa pada siklus I sebesar 44,82% dengan kriteria cukup baik, sedangkan siklus II sebesar 72,41% dengan kriteria baik. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.
3. Kemampuan pemecahan masalah siswa pada setiap indikator pada siklus II meningkat dibandingkan dengan siklus I dengan menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project. Kemampuan siswa memahami masalah pada siklus I sebesar 75,17%, sedangkan siklus II sebesar 93,79%. Dari hasil sikus I dan siklus II tersebut terdapat peningkatan sebesar 18,62%. Kemampuan siswa merencanakan penyelesaian masalah pada sikus I sebesar 65,86%, sedangkan pada siklus II sebesar 88,62%. Dari hasil siklus I dan siklus II tersebut peningkatan sebesar 22,76%. Kemampuan siswa melaksanakan rencana pada siklus I sebesar 65,05%, sedangkan pada siklus II sebesar 82,06%. Dari hasil siklus I dan siklus II tersebut terdapat peningkatan sebesar 17,01%, sedangkan Kemampuan siswa menjelaskan atau memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh pada siklus I sebesar 53,79%, sedangkan pada siklus II sebesar 73,10%. Dari hasil siklus I dan siklus II tersebut terdapat peningkatan sebesar 19,31%.
Saran

         Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa saran yang perlu dipertimbangkan dalam menerapkan model pembelajaran Missouri Mathematics Project ini, yaitu :

1. Alokasi waktu dalam penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics Project harus disiapkan dengan baik agar siswa dapat belajar dengan baik.

2. Kepada guru, khususnya guru matematika agar selalu memperhatikan kesulitan yang dialami oleh siswa dalam belajar. Khususnya soal yang menuntut kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam belajar sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

3. Penggunaan model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran matematika di sekolah, karena model ini telah terbukti, dipandang dari ketuntasan hasil belajar siswa dan kemampuan pemecahan masalah siswa terhadap pembelajaran yang disertai dengan penguasaan materi yang baik oleh guru dan kemampuan guru yang baik dalam mengelola kelas. 
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